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Uji Antifungi Ketepeng Cina (Cassia alata L.) Terhadap  















Ketepeng Cina is one of the wild plants in Indonesia 
which has potential as an antifungal. This is because Ketepeng 
Cina contains alkaloids, flavonoids, anthraquinones, 
triterpenoids, saponins and tannins. This study aims to 
determine the antifungal activity of Ketepeng Cina (Cassia 
alata L.) leaf extract against Trichophyton rubrum and 
Candida albicans. Anti-fungal testing was carried out by disc 
diffusion using extracts with concentrations of 20%, 40%, 
60%, and 80%. The test results showed an inhibition zone at 
all extract concentrations and the widest zone produced at a 
concentration of 90%. This proves that the Ketepeng Cina leaf 
extract can inhibit the growth of Trichophyton rubrum and 
Candida albicans fungi. The area of the inhibition zone 
increases with increasing concentration because the high 
concentration of anti-fungal active compounds is also high. 
The conclusion of this study is that the Ketepeng Cina leaf 
extract has antifungal activity against the fungus Trichophyton 
rubrum and Candida albicans. The extract concentration of 
90% can produce the largest inhibition zone. Based on these 
results, it is necessary to carry out further clinical trials on the 
use of Ketepeng Cina leaf extract as an antifungal agent for 
Trichophyton rubrum and Candida albicans. 
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Berdasarkan data Profil 
Kesehatan Indonesia tahun 2011, 
diketahui bahwa penyakit kulit dan 
jaringan subkutan termasuk 10 besar 
penyakit terbanyak pada pasien non 
opname di rumah sakit se-Indonesia 
(Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia, 2012). Penyakit kulit karena 
infeksi jamur banyak terjadi di 
masyarakat, terlebih negara tropis 
seperti Indonesia. Infeksi jamur dapat 
disebabkan oleh jamur dermatofita dan 
candida albicans.  
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Salah satu jamur dermatofita 
yang banyak menginfeksi adalah 
Trichophyton rubrum. Trichophyton 
rubrum merupakan jamur penyebab 
tinea pedis. Jamur ini menyerang telapak 
kaki dan sela-sela jari. Pertumbuhan 
jamur ini semakin meningkat karena 
kondisi telapak kaki dan sela jari yang 
lembab akibat bersepatu dan berkaos 
kaki (Nugraha and Anwar, 2015). 
Candida albicans merupakan 
jamur pathogen penyebab kandidiasis. 
Jamur ini menginfeksi mulut, kulit, 
kuku, mulut, vagina, saluran pencernaan 
dan paru-paru. Infeksi jamur ini dapat 
bersifat akut maupun sub akut (Ningsih, 
Zusfahair and Mantari, 2017). 
Ketepeng cina (cassia alata L) 
termasuk salah satu tumbuhan yang 
sering dimanfaatkan masyarakat sebagai 
obat tradisional. Tumbuhan ini banyak 
dijumpai di negara tropis termasuk 
Indonesia sebagai tumbuhan liar yang 
tumbuh di daerah lembab (Nugraha and 
Anwar, 2015). Daun ketepeng cina 
merupakan salah satu bagian yang sering 
dimanfaatkan masyarakat untuk 
mengobati infeksi jamur (Yacob and 
Endriani, 2012). Masyarakat desa Prigi 
Trenggalek biasanya menumbuk dan 
melumurkan daun ketepeng cina untuk 
mengobati penyakit kulit.  
Daun ketepeng Cina mengandung 
berbagai senyawa metabolit sekunder 
seperti flavonoid, alkaloid, antrakuinon, 
saponin,dan tannin. Senyawa-senyawa 
ini dapat berfungsi sebagai antifungi 
(Octarya and Saputra, 2015). Senyawa 
antifungi memiliki mekanisme kerja 
dengan cara merusak membran sel 
jamur, menghambat respirasi sel jamur 
dan sistem enzim jamur, serta 
mengganggu pertumbuhan dan 
perkembangan spora (Aniszewski, 2007; 
Nugraha and Anwar, 2015; Jalianto, 
Khotimah and Raharjo, 2017; Ningsih, 
Zusfahair and Mantari, 2017). 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
dalam penelitian ini akan dilakukan uji 
aktivitas antifungi ekstrak daun 
ketepeng cina terhadap Trichophyton 
rubrum dan Candida albicans. Aktivitas 
ditentukan berdasarkan daya hambat 
pertumbuhan jamur, sehingga dapat 
diketahui apakah ekstrak daun ketepeng 
cina memiliki aktivitas antifungi. 
 
METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini adalah 
eksperimental laboratorik dengan desain 
post-test only control group. Data yang 
diperoleh dianalisis secara deskriptif. 
Sampel penelitian ini adalah ekstrak 
etanol daun ketepeng cina (Cassia alata 
L.) dengan variasi konsentrasi 10%, 
30%, 50%, 70%, dan 90%. Kontrol 
positif yang digunakan adalah 
ketokenazol 1%, sedangkan kontrol 
negatifnya akuades steril. Pengujian 
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antifungi menggunakan difusi cakram 
dengan tiga kali ulangan. 
Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah peralatan gelas, 
rotary evaporator, rak tabung, cawan 
petri, swab steril, autoclave, oven, 
bunsen, inkubator, dan jangka sorong. 
Adapun bahan yang digunakan yaitu 
daun ketepeng cina (Cassia alata L.), 
etanol, biakan murni jamur 
Trichophyton rubrum dan Candida 
albicans, PZ steril, media SDA 
(Saboraud Dextrose Agar), standar Mc 
Farland, disk blank mikrobiologi, 
methanol, serbuk logam Mg, HCl, NaCl, 
FeCl3, pereaksi Dragendroff, kloroform 
dan asetat anhidrat, dan H2SO4. 
Prosedur Kerja 
Pembuatan Ekstrak 
Ekstrak daun ketepeng cina 
dibuat dengan metode maserasi 
menggunakan pelarut etanol. Hasil 
maserasi disaring dan filtratnya 
dipekatkan menggunakan rotary 
evaporator. Ekstrak pekat yang 
diperoleh digunakan untuk uji aktivitas 
aantifungi dan uji fitokimia yang 
mengacu pada penelitian sebelumnya 
meliputi uji flavonoid, tannin, saponin, 
fenol, alkaloid, terpenoid, dan steroid 
(Ningsih, Zusfahair and Kartika, 2016).  
Pembuatan Suspensi Jamur 
Biakan murni jamur 
Trichophyton rubrum dan Candida 
albicans dikultur secara aseptis ke media 
SDA. Selanjutnya biakan murni jamur 
diinkubasi pada suhu 37 ºC selama 24 
jam. Kultur murni jamur kemudian 
disuspensikan ke dalam 10 ml PZ steril 
dan dihomogenkan. Kekeruhan suspensi 
disesuai- kan dengan standar Mc Farland 
1,0. Suspensi inilah yang akan 
digunakan untuk uji aktivitas antifungi. 
Pengujian Antifungi 
Pengujian aktivitas ekstrak daun 
ketepeng cina sebagai antifungi 
menggunakan metode difusi cakram. 
Masing-masing disk blank direndam ke 
dalam ekstrak daun ketepeng cina, 
kontrol positif, dan kontrol negatif 
selama 10 menit. Disk blank yang telah 
direndam lalu ditiriskan dan 
ditempelkan pada media SDA yang telah 
ditanami jamur. Kemudian dilakukan 
inkubasi selama 7 hari pada suhu ruang. 
Zona hambat yang terbentuk diukur 




Sebanyak 1 ml ekstrak 
ditambahkan dengan 1-2 ml methanol 
panas dan serbuk logam Mg. 
Selanjutnya ditmbahkan 0.5 ml HCl 
pekat. Apabila menghasilkan warna 
merah atau jingga, maka ekstrak positif 
mengandung flavonoid. 
Tanin 
Sebanyak 1.5 ml ekstrak 
ditambahkan beberapa tetes akuades 
                                            The  Journal  Of   Muhammadiyah  Medical  Laboratory Technologist 
No. 4 Vol. 1 Mei 2021 
ISSN :  2597-3681 
 
77 
A’yunin, Q., Eka P., dan Dora Dayu R. T. 2021. Uji Antifungi Ketepeng Cina (Cassia alata L.) Terhadap 
Trichophyton rubrum Dan Candida albicans. Surabaya : The Journal of Muhamadiyah Medical Laboratory 
Technologist. Vol: 4, No.1 (74-80). 
panas, lalu didinginkan dan disaring. 
Kemudian ditambahkan 3 tetes NaCl 
10% dan disaring. Selanjutnya 
ditambah- kan 2 tetes FeCl3. Apabila 
menghasilkan warna hijau kehitaman/ 
biru tua, maka sempel positif 
mengandung tanin.  
Saponin dengan metode forth 
Sebanyak 1 ml ektstrak 
ditambahkan 5 ml akuades dan dikocok 
selama 30 detik. Jika menimbulkan busa 
dan tidak hilang dalam 30 detik, maka 
ekstrak positif nengandung saponin. 
Untuk mempertahankan busa bisa 
ditambahkan HCl 1 M.  
Fenolik 
Sebanyak 1 ml ekstrak 
ditambahkan 10 tetes FeCl3 1%. Ekstrak 
positif mengandung fenol apabila 
menghasilkan warna hijau, merah, ungu, 
biru atau hitam pekat. 
Alkaloid 
Sebanyak 1 ml ekstrak 
ditambahkan 3-5 tetes pereaksi 
Dragendroff. Reaksi positif terjadi 
apabila terbentuk endapan coklat atau 
jingga. 
Terpenoid/Steroid 
Sebanyak 1 ml ekstrak 
ditambahkan 0.5 ml kloroform, lalu 
ditambahkan dengan 0.5 ml asetat 
anhidrat. Selanjutnya campuran tersebut 
ditambahkan 3-5 tetes H2SO4 pekat 
melalui dinding. Apabila terbentuk 
warna hijau atau biru, maka ekstrak 
positif mengandung steroid. Sedangkan 
apabila terbentuk cincin warna ungu 




Hasil uji aktivitas antifungi 
ekstrak daun ketepeng cina (Cassia 
alata L.) dapat dilihat pada Tabel 1.  
  
Gambar 1. Hasil Uji Aktivitas Antifungi Ekstrak 
Daun Ketepeng Cina 
 
Tabel 1.  Diameter Zona Hambat Pertumbuhan 
Jamur Trichophyton rubrum Dan Candida 
Albicans 





10% 9 10,8 
30% 11.2 9,5 
50% 13.5 10,3 
70% 12.9 11,3 
90% 14 12,4 
Kontrol positif  14 10 
Kontrol negatif - - 
 
Tabel 1. menunjukkan bahwa terdapat 
zona hambat pada variasi konsentrasi 
10%, 30%, 50%, 70%, 90%, dan kontrol 
positif, tetapi tidak pada kontrol negatif. 
Tabel 2. Hasil Pengujian Fitokimia 
No Uji Fitokimia Hasil Keterangan 
1 Flavonoid + Berwarna jingga 
2 Tanin + Hijau tua 
3 Saponin + Berbusa 
4 Fenolik + Hijau tua 
5 Alkaloid + Endapan jingga 
6 Terpenoid - Tidak terbentuk 
cincin 
7 Steroid - Coklat muda 
Catatan : (+) terdapat kandungan fitokimia 
(-) tidak terdapat kandungan fitokimia 
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Tabel 2. menunjukkan ekstrak daun 
Ketepeng cina positif mengandung 
senyawa flavonoid, tannin, saponin, 
fenolik, dan alkaloid. 
 
PEMBAHASAN  
Aktivitas antifungi ekstrak 
ketepeng cina merupakan kemampuan 
ekstrak dalam menghambat 
pertumbuhan jamur uji. Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya zona hambat 
(zona bening) di sekitar cakram, dimana 
daerah tersebut tidak ditumbuhi oleh 
jamur uji. Zona hambat yang terbentuk 
disebabkan karena adanya senyawa 
antifungi flavonoid, tannin, saponin, 
fenolik dan alkaloid (Tabel 2.) dalam 
ekstrak daun Ketepeng cina.   
Senyawa antifungi memiliki 
mekanisme kerja yang berbeda-beda. 
Flavonoid bekerja dengan merusak atau 
mendenaturasi sel jamur. Gugus 
hidroksil pada flavonoid akan berikatan 
dengan fosfolipid membran sel jamur 
sehingga permeabilitas membran akan 
meningkat dan akhirnya sel menjadi 
rusak (Zearah, 2014). Tanin bekerja 
dengan menghambat biosintesis 
penyusun membran sel (ergosterol) 
(Arifin, Khotimah and Rahmayanti, 
2018). Saponin mampu meningkatkan 
permeabilitas dinding sel jamur, karena 
saponin berinteraksi dengan sterol pada 
membran sel. Meningkatnya 
permeabilitas dinding sel menyebabkan 
cairan intrasel mengalami difusi, 
sehingga jamur akan mati (Septiadi, 
Pringgenies and Radjasa, 2013). 
Senyawa fenol dalam ekstrak dapat 
berinteraksi dengan dinding sel jamur 
dan menyebabkan kematian sel. Pada 
konsentrasi rendah senyawa fenol dapat 
mendenaturasi protein sel, sedangkan 
pada konsentrasi tinggi senyawa fenol 
dapat mengkoagulasi protein sel 
(Ngazizah, Ekowati and Septiana, 2017). 
Mekanisme aktivitas alkaloid sebagai 
antifungi adalah dengan mencegah 
replikasi DNA jamur, sehingga 
pertumbuhan jamur menjadi terganggu 
(Pragita et al., 2020) 
Rata-rata diameter zona hambat 
yang diperoleh berkisar antara 9-14 mm 
untuk tricopiton rubrum dan 9,5-12,4 
mm untuk candida albican. Kekuatan 
ekstrak terbagi menjadi empat yaitu : 
lemah (zona hambat <1 cm), sedang 
(zona hambat 1 – 1,5 cm), kuat (zona 
hambat 1,6 – 2 cm), dan sangat kuat 
(zona hambat > 2cm)  (Rumayar et al., 
2020). Berdasarkan pembagian tersebut, 
kekuatan ekstrak etanol daun ketepeng 
cina (Cassia alata L.) dalam penelitian 
ini termasuk kategori sedang dalam 
menghambat pertumbuhan jamur 
Trichophyton rubrum dan Candida 
albicans. 
Perbedaan luas diameter zona 
hambat yang terbentuk dipengaruhi oleh 
konsentrasi ekstrak dan jenis 
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mikroorganisme uji yang digunakan 
(Egra et al., 2019). Semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak yang digunakan, 
semakin luas pula diameter zona hambat 
yang terbentuk. Hal ini dikarenakan 
semakin tinggi konsentrasi ekstrak 
berarti konsentrasi senyawa aktif 
antifungi dalam ekstrak juga semakin 
banyak (Yacob and Endriani, 2012). 
Daya hambat terbesar ditunjukkan pada 
konsentrasi ekstrak 90% dengan 
diameter 14 mm untuk Trichophyton 




Kesimpulan dari penelitian ini 
ekstrak etanol daun ketepeng cina 
(Cassia alata L.) memiliki aktivitas 
antifungi terhadap jamur Trichophyton 
rubrum dan Candida albicans, sehingga 
dapat dimanfaatkan sebagai obat 
alternatif dalam mengatasi infeksi kulit. 
Perlu dilakukan penelitian lanjut 
secara klinis mengenai daya antifungi 
daun ketepeng cina (Cassia alata L.) 
terhadap jamur Trichophyton rubrum 
dan Candida albicans. 
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